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PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Kebahagiaan merupakan tujuan utama kehidupan manusia. Manusia akan
memperoleh kebahagiaan ketika seluruh kebutuhan dan keinginan terpenuhi
(Pusat Penelitian dan Pendidikan, 2008:1). Memperoleh harta adalah aktivitas
ekonomi yang masuk dalam kategori ibadah muamalah (mengatur hubungan
manusia dengan manusia) diantaranya dengan cara bekerja. Islam mewajibkan
setiap muslim untuk bekerja. Bekerja adalah fitrah dan sekaligus merupakan salah
satu identitas manusia, sehingga bekerja yang didasarkan pada prinsip-prinsip
iman tauhid, bukan saja menunjukan fitrah seorang muslim, tetapi sekaligus
meningkatkan martabatnya sebagai Abdullah (hamba Allah) yang mengolah
seluruh alam sebagai bentuk dari cara dirinya mensyukuri kenikmatan dari sang
pencipta (Tasmara, 1992, him. 2).

Memahami ayat Al-Qur’an diatas penulis memahami bahwa Allah
memberikan kemudahan bagi manusia untuk mencari rezki dalam rangka
pemenuhan segala keperluan hidup dan segala perbuatan akan dipertanggung
jawabkan nantinya. Dalam mencari rezki, salah satunya dengan bisnis. Agama
dan bisnis mempengaruhi satu sama lain, hal itu tidak berarti bahwa agama
disalahgunakan demi kepentingan bisnis. Bisnis yang disepakati dan diperagakan
antar sesama pelakunya. Apapun agama dan keyakinan yang dianut seorang

entrepreneur, bila terkait etika dan moralitas bisnis, maka eksekusi saat



bertransaksi dibarengi rasa saling percaya. Kepercayaan ini bukanlah kepercayaan
buta, melainkan kepercayaan yang dipayungi nilai-nilai positif yang berlandaskan
agama (Syahban, 2009, him. 66).

Rasulullah bersabda :
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Abu Amer Al- Al Aqdi memberitahu kami tentang Muhammad bin
Ammar Kashkish, Dia berkata, saya mendengar Said Al- Magbari
menceritakan Dari Abu Hurairah ra “Nabi SAW bersabda: “Usaha yang
paling baik adalah hasil karya seseorang dengan tangannya jika ia jujur
(bermaksud baik).”

Rasulullah menyatakan bahwa usaha yang paling baik adalah berbuat
sesuatu dengan tanganya sendiri dengan syarat jika dilakukan dengan baik dan
jujur. Hadis tersebut berarti usaha seseorang dengan tangannya dapat dimaknai
dengan wirausaha, karena melakukan sesuatu dengan tanggannya berarti
seseorang dituntut dapat menciptakan sesuatu dan dapat memanfaatkan peluang
dan kemampuan vyang dimiliki. Maksudnya seorang muslim hendaknya
melakukan wirausaha dengan menciptakan sesuatu berdasarkan kemampuan yang
dimiliki, berkarya tanpa henti untuk berinovasi, memanfaatkan peluang yang ada,
agar dapat mencapai keuntungan yang optimal (Diana, 2008, him. 211).

Zaman sekarang ini berbagai macam jenis usaha yang dijalankan oleh
setiap orang untuk mendapatkan penghasilan agar dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya, mulai dari yang bertani, bekerja kantoran, berdagang, memanfaatkan

sumber daya alam yang ada dan lain sebagainya. Kehadiran usaha madu lebah



kelulut ini belum begitu besar, sejalan dengan perkembangan Kabupaten Hulu
Sungai Tengah yang mempunyai peranan sebagai sumber kesempatan kerja dalam
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan para pekerja. Setiap usaha
mempunyai tujuan untuk dapat hidup dan berkembang dengan tujuan hanya dapat
dicapai dengan melalui usaha untuk meningkatkan tingkat keuntungan. Usaha
tersebut dapat dilakukan apabila usaha tersebut dapat mempertahankan dan
meningkatkan penjualan melalui usaha mencari dan membina pelanggan serta
menguasai pasar (Debyyusjayanto, 2014).

Madu merupakan cairan yang menyerupai sirup, madu lebih kental dan
berasa manis, dihasilkan oleh lebah dan serangga lainnya dari nektar bunga. Madu
berasal dari sari bunga dan menjadi obat berbagai macam penyakit manusia.
Sedangkan Al-Qur’an mengandung inti sari dari kitab kitab yang telah diturunkan
kepada Nabi nabi terdahulu ditambah dengan ajaran ajaran yang diperlukan oleh
semua bangsa sepanjang masa untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
Kemukjizatan madu sebagaimana yang disampaikan dalam Al-Qur’an telah
terbukti secara ilmiah. Dalam tafsir al-qur’an, sayyid Quthb mengungkapkan,
madu sebagai obat penyembuh penyakit sudah dibuktikan secara ilmiah oleh para
pakar kedokteran. Inilah salah satu bukti kebenaran ayat Al-Qur’an yang harus
diyakini umat manusia (Rahayuliapurti, 2015).

Para ilmuan Amerika mengatakan bahwa ia menguji madu untuk
pengobatan pasien katarak 2002 dari 1994 pasiennya sembuh total. Dalam tafsir
Ibnu Katsir diterangkan, madu lebah itu warnanya bermacam-macam sesuai

dengan makanannya. Ada yang berwarna putih, kuning, maupun merah. Selain



itu, menurut Ibnu Katsir, madu cocok bagi setiap orang, misalnya untuk
mengobati dingin, karena madu itu panas. Didunia islam penggunaan madu
sebagai obat sudah diterapkanpada zaman Nabi Shallallahu’alaihiwassallam.
Khasiat madu secara ilmiah juga telah diteliti oleh ilmuan muslim terkenal di era
keemasan Islam, yakni Ibnu Sina (890-1037).

Balai Penelitian Kehutanan Banjarbaru (Banjarbaru, 11 Maret 2016)
menyatakan bahwa madu merupakan makanan yang mengandung nilai gizi yang
tinggi dan berkhasiat untuk kesehatan. Salah satu jenis madu yang terkenal di
Kalimantan adalah madu kelulut. Madu berkualitas yang dihasilkan dari lebah
Trigona sp (www.forda-mof.org). Lebah kelulut atau Trigona sp ialah lebah tidak
bersengat yang menghasilkkan madu sama seperti lebah madu. Diangarkan
hampir 500 spesies kelulut terdapat diseluruh dunia. Lebah kelulut didapati
dikebanyakan kawasan-kawasan tropika dunia, seperi Australia, Afrika, Asia
Tenggara, dan kawasan tropika Amerika.

Madu kelulut dikatakan mempunyai berbagai khasiat jika dibandingkan
dengan madu lebah. Kelulut mempunyai madu dalam tempayan kecil yang
dilapisi propolis. Madu kelulut tidak putih seperti yang didakwa. Rasanya asam
sedikit dibanding dengan madu lebah. Cairan itu bisa bertambah manis akibat
pencampuran dengan zat-zat kimiawi yang melekat pada lebah (Shihab, 2004,
him. 300). Lebah ini penting sebagai agen pendebungaan dihutan hutan dan
kebanyakan spesies buah, bunga, sayur dan tanaman lain.

Jenis madu ini memiliki khasiat yang sudah terbukti, baik dari nilai gizi

dan khasiat yang dirasakan para pemakainya. Hal ini disebabkan karena madu



lebah kelulut ini mengandung beberapa jenis vitamin, mineral dan enzim. Selain
itu, madu ini memiliki khasiat yang tinggi bagi kesehatan, antara lain: mencegah
stroke, memperkuat fungsi otak dan jantung serta meningkatkan kecerdasan anak.

Selain madu, lebah ini menghasilkan propolis dan bee pollen. Propolis dari
lebah ini mudah dipanen dan bisa dipanen kapanpun serta dapat dikunsumsi dan
diolah untuk menjadi berbagai produk lainnya. sedangkan bee pollen masih jarang
untuk dikonsumsi. Jika kita memahami sifat lebah kelulut itu sendiri, ianya aktif
sepanjang hari dan sepanjang tahun tetapi tidak dapat terbang jauh pada masa
musim hujan. Jika terbang jauh untuk mencari makanan, lebah kelulut pekerja itu
tidak sempat pulang kesarangnya pada waktu senja. Lebah kelulut ini akan
menumpang hingga dipokok-pokok didalam perjalanan dan meneruskan
perjalanan balik kesarang pada keesokan pagi.

Menyadari hakikat ini antara perkara yang harus diambil, sebelum
membuat pilihan tanaman sebagai sumber makanan kelulut adalah

1. Keluasan ruang yang ada untuk tujuan penanaman dengan tanaman yang
dipilih.

2. Tentukan tanaman yang dipilih memang dihinggapi oleh kelulut.

3. Pilih pokok yang berbunga sepanjang tahun.

4. Pilih tanaman yang kembang sepanjang hari karena kelulut bekerja
sepanjang hari mengangkut nektar dan pollen, bermula sekitar jam 7.00
pagi hingga jam 7.00 malam.

5. Pilih pokok tanaman yang mudah dijaga, dan yang mampu bertahan dalam

keadaan cuaca yang ekstrem.



6. Pilih pokok yang struktur bunga yang berkelompok setempat. Ini
memudahkan kelulut bergerak kebunga lain tanpa jarang penerbangan
yang jauh.

7. Pilih pokok yang memberi hasil kepada petani seperti buah yang terbentuk
dari pendeburan yang telah dijalankan oleh kelulut.

Berdasarkan faktor diatas, tumbuhan yang harus ditanam sebagai sumber
nektar dan pollen bagi kelulut adalah belimbing madu, air mata penganten,
selasih, bunga biden, ulam raja disukai kelulut, tumbuh kekal, berbunga sepanjang
tahun, berkembang sepanjang hari, bunga berkelompok. Selain itu, prospek
budidaya lebah ini sangat bagus. Produksi lebah madu ini rata rata mencapai 100
ml hingga 250 ml per 3 bulan (tergantung vegetasi) dan setiap koloni lebah
kelulut mampu menghasilkan 1,2 sampai 1,8liter madu pertahun dengan harga
jual yang lumayan tinggi dan untuk harga jual propolis lebih tinggi dari harga
madu.

Usaha ternak lebah madu merupakan usaha pengembangan dan penjualan
produksi hasil ternal lebah madu kelulut. Usaha tersebut dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan produk madu yang terus meningkat. Besarnya permintaan
terhadap madu belum dapat diimbangi oleh kemampuan industri ternak lebah
dalam meningkatkan produksi madu, sehingga untuk mengatasi hal tersebut perlu
dilakukan pengembangan.

Salah satu usaha ternak lebah madu kelulut yang dilakukan oleh
masyarakat di Desa Jatuh Kecamatan Pandawan sejak tahun 2014 sampai

sekarang diketuai oleh Bapak Fauzi Rahman (27 tahun). Para petani lebah madu



tersebut menjalankan usaha ternak lebah madu kelulut ini sebagai usaha
sampingan. Namun, ada juga yang menjadikan usaha ini sebagai usaha pokok
(Wawancara Pemilik an. Rahman, 2019).

Adanya pembuatan-pembuatan tempat madu serta memperluas tempat
penempatan sarang dan penanaman bunga sumber madu diharapkan bisa
membuat penghasilan panen madu semakin banyak, walaupun banyak kendala-
kendala yang di hadapi seperti kurangnnya lahan untuk penempatan sarang lebah,
kurangnya perawatan lebah sehingga mengakibatkan penghasilan madu sedikit,
serta masih menggunakan botol bekas untuk kemasan madu lebah sehingga
memengaruhi prospek pasar lebah kelulut yang relatif menurun jika tidak di
antisipasi kendala atau masalah tersebut.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis sangat tertarik untuk
mengambil judul penelitian yaitu Prospek Pengembangan Usaha Madu Lebah

Kelulut di Desa Jatuh Kecamatan Pandawan Kabupaten Hulu Sungai Tengah.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dirumuskanlah permasalahan
penelitian ini, sebagai berikut:
1. Bagaimana prospek pengembangan usaha madu lebah kelulut di Desa
Jatuh Kecamatan Pandawan Kabupaten Hulu Sungai Tengah?
2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam usaha madu lebah kelulut di Desa

Jatuh Kecamatan Pandawan Kabupaten Hulu Sungai Tengah?



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
1. Untuk mengetahui prospek pengembangan usaha madu lebah kelulut di
Desa Jatuh Kecamatan Pandawan Kabupaten Hulu Sungai Tengah.
2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam usaha madu lebah kelulut

di Desa Jatuh Kecamatan Pandawan Kabupaten Hulu Sungai Tengah.

D. Signifikansi Penelitian
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini berusaha untuk mengembangkan dan
menambah pengetahuan dan wawasan tentang ilmu studi kelayakan bisnis
pada prospek pengembangan usaha madu lebah kelulut serta diharapkan
menjadi salah satu pelengkap dari referensi tentang ekonomi syariah.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Penulis
Untuk menerapkan teori dan sebagai bentuk aplikasi keilmuan
yang telah diperoleh peneliti selama masa perkuliahan serta memperluas
wawasan, pengetahuan, dan pengalaman.
b. Bagi Mahasiswa
Sebagai bahan tambahan untuk kajian selanjutnya yang tertarik

untuk mengembangkan masalah yang mirip dengan yang peneliti angkat.



c. Bagi Kampus
Dapat menambah koleksi pustaka yang bermanfaat bagi mahasiswa
UIN Antasari Banjarmasin khususnya Fakultas Syariah dan Ekonomi

Islam UIN Antasari Banjarmasin.

E. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap judul penelitian ini, penulis
memberikan penjelasan judul sebagai berikut:

1. Prospek adalah peluang atau harapan, pandangan (kedepan), pengharapan
(memberi), harapan baik, kemungkinan (Kamus Besar Bahasa Indonesia,
2014, him. 251).

2. Pengembangan adalah perbuatan menjadikan bertambah, berubah
sempurna (pikiran, pengetahuan dan sebagainya) (Sukiman, 2012, hal. 53).
Sedangkan yang penulis maksud adalah sebuah perbuatan untuk
mengembangkan suatu kegiatan dalam hal menghasilkan atau memperluas
usaha yang dilakukan oleh petani madu lebah kelulut.

3. Usaha adalah upaya, ikhtisar untuk mencapai suatu apa yang hendak
dicapai untuk diinginkan, usahawan (pengusaha) (Partano dan Barry,
2008, him. 770). Usaha yang dimaksud disini adaah usaha ternak madu
lebah kelulut.

4. Madu merupakan cairan yang menyerupai sirup, madu lebih kental dan
berasa manis, dihasilkan oleh lebah dan serangga lainnya dari nektar

bunga.
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5. Lebah Kelulut atau Trigona sp adalah lebah tidak bersengat yang

menghasilkkan madu sama seperti lebah madu (Shihab, 2004, him. 300).

F. Kajian Pustaka

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya untuk mempermudah
pengumpulan data. Metode analisis data yang digunakan dalam pengolahan data,
maka penulis mencamtumkan hasil penelitian terdahulu terkait dengan penelitian
ini. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran dalam menyusun kerangka
pemikiran dengan harapan hasil penelitian dapat tersaji secara akurat dan mudah
dipahami.

1. Penelitian Fadli Ichwan dkk (2016) di Fakultas Pertanian, Universitas
Riau. Judul Penelitiannya adalah Prospek Pengembangan Budidaya Lebah
Trigona spp. di sekitar Hutan Larangan Adat Rumbio Kabupaten Kampar.
Jenis penelitian deskriptif kualitatif, dengan metode pengambilan sampel
purposive sampling dengan teknik mengumpulkan data yaitu survei dan
wawancara.

Hasil penelitiannya adalah (1) Pengembangan budidaya lebah Trigona spp.
di sekitar Hutan Larangan Adat Rumbio sangat berpotensi untuk
dikembangkan, karena usaha budidaya Trigona spp. memiliki prospek
yang sangat baik seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan hasil
produk dari Trigona spp. yang berupa madu dan propolis. (2) Iklim di
sekitar Hutan Larangan Adat Rumbio merupakan salah satu daerah yang

cocok untuk budidaya Trigona spp. karena suhu, curah hujan dan
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kelembabannya dalam kondisi yang sesuai. (3) Tersedianya lahan
masyarakat yang cukup untuk budidaya Trigona spp. dan tersedianya
berbagai jenis tanaman penghasil nektar, resin dan pollen di sekitar hutan
yang berguna sebagai sumber pakan Trigona spp.

. Penelitian Andri Setiawan (2016) di Fakultas Pertanian, Universitas Riau.
Judul penelitiannya adalah Strategi Pengembangan Usaha Lebah Madu
Kelompok Tani Setia Jaya di Desa Rambah Jaya Kecamatan Bangun
Purba Kabupaten Rokan Hulu. Tempat penelitian ini dilakukan di Desa
Rambah Jaya Kecamatan Bangun Purba Kabupaten Rokan Hulu Provinsi
Riau. Penelitian telah dilaksanakan pada Bulan Februari sampai dengan
Maret 2015. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif dengan menggunakan teknik analisis SWOT.

Hasil penelitiannya adalah (1) Kelompok Tani Setia Jaya dalam
melakukan kegiatan pemeliharaan dan perawatan, pemanenan,
pengemasan dan pendistribusian (pemasaran) masih dilakukan dengan cara
tradisional dan manual yang artinya masih memakai campur tangan
manusia sehingga hasil yang didapatkan kurang maksimal; (2) Alternatif
strategi pengembangan usaha yang dapat diterapkan oleh Kelompok Tani
Setia Jaya salah satunya adalah membuat produk madu yang berkualitas,
menciptakan produk madu unggulan dan mempertahankan keaslian dan
kemurnian madu serta meningkatkan produktivitas madu agar

meningkatnya loyalitas konsumen terhadap kelompok tani.
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3. Penelitian Eva Eviana (2017) di STIPER Dharma Wacana Metro,
Lampung. Judul penelitiannya adalah Strategi Pengembangan Budidaya
Lebah Madu di Desa Buana Sakti Kecamatan Batanghari Kabupaten
Lampung Timur. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik simple random sampling dengan jumlah populasi 133 responden
kemudian dapat diambil ukuran sampel sebanyak 33 responden, dan alat
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
dengan mnggunakan teknik analisis SWOT. Penelitian ini dilakukan di
Desa Buana Sakti Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur.
Data primer didapatkan langsung dari petani dengan teknik kesioner,
sedangkan data sekunder didapatkan dari Dinas yang berkaitan dengan
penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) berdasarkan posisi pada
diagram SWOT usaha lebah madu berada pada kuadran Il, yakni meskipun
ada ancaman perusahaan masih memiliki kekuatan dari segi internal.
Strategi yang harus diterapkan menggunakan kekuatan untuk
memanfaatkan peluang jangka panjang dengan cara difersivikasi produk
dan pasar. Strategi yang dapat dilakukan dalam usaha Budidaya Lebah
Madu Di Desa Buana Sakti berdasarkan hasil analisis SWOT adalah
strategi ST (Strengts-Threats), yang terletak dikuadran Il. Dimana strategi
(S) terdiri dari kualitas madu,kemampuan SDM,informasi pasar,perawatan
mudah,SDM sudah mengikuti pelatihan, harga madu cenderung stabil dan

kemudian untuk strategi (T) terdiri dari kenaikan harga sarana produksi
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dan BBM, tingkat pertambahan penduduk, persaingan, pengaruh cuaca,

keadaan ekonomi dan pengaruh lingkungan.

G. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian yang
dilakukan, maka disusunlah sistematika penulisan yang berisi informasi mengenai
materi dan hal yang dibahas dalam tiap bab. Adapun sistematika penulisan
penelitian sebagai berikut:

1. Bab pertama penulis melakukan tahap pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, signifikansi
penelitian, definisi operasional, dan sistematika penulisan.

2. Bab kedua berisi landasan teori. Pada bab ini akan dibahas masalah yang
berhubungan dengan objek penelitian melalui teori yang mendukung
serta relevan dari buku atau literatur yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti.

3. Bab tiga merupakan metode penelitian. Pada bab ini berisi tentang jenis
dan objek penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data,
teknik pengolahan data.

4. Bab empat alat penyajian data dan analisis terhadap beberapa masalah
yang dibahas.

5. Bab lima merupakan penutup. Pada bab ini peneliti membuat simpulan

atas hasil peneliti dan saran.



